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Kata kunci: ABSTRAK: Salah satu tumbuhan yang telah digunakan dalam pengobatan tradisional
matoa, adalah Pometia pinnata atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan tumbuhan Matoa.
antioksidan Matoa (Pometia Pinnata) adalah tumbuhan dari famili Sapindaceae yang tersebar luas

Pometia pinnata,
DPPH

diseluruh Asia-Pasifik, termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Sri Lanka. Di Indone-
sia, tumbuhan matoa banyak tersebar di daerah Jawa, Sumatera dan Papua. Secara em-
piris daun tumbuhan matoa telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional
untuk mengobati hipertensi, mengatasi demam dan obat diare. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguiji aktivitas antioksdian ekstrak etil asetat dan ekstrak metanol daun
tumbuhan matoa. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Uji aktivitas antioksidan
menggunakan spektoskopi UV Visible. Radikal bebas yang digunakan adalah DPPH
dengan konsentrasi 50 ppm. Pengukuran abosorbansi dilakukan pada panjang gelom-
bang 517 nm. Aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun matoa sebesar 38,87 dan
37,73 ppm. Aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun matoa sebesar 27,99 dan 33,25
ppm. Berdasarkan nilai aktivitas antioksidan maka ekstrak etil asetat dan metanol daun
tumbuhan matoa memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami.
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ABSTRACT: Matoa (Pometia pinnata) is a plant from the Sapindaceae family that is
widely distributed throughout the Asia-Pacific region, including Indonesia, Malaysia,
Thailand, and Sri Lanka. In Indonesia, the Matoa plant is commonly found in Java, Su-
matra, and Papua. Empirically, the leaves of the Matoa plant have been utilized by the
community as a traditional remedy for treating hypertension, fever, and diarrhea. The
aim of this study was to test the antioxidant activity of ethyl acetate extract and methanol
extract of Matoa leaves. Extraction was performed using the maceration method. The
antioxidant activity was evaluated using UV-Visible spectroscopy. The free radical used
was DPPH at a concentration of 50 ppm. The absorbance was measured at a wavelength
of 517 nm. The antioxidant activity of the ethyl acetate extract of Matoa leaves was 38.87
ppm and 37.73 ppm. The antioxidant activity of the methanol extract of Matoa leaves
was 27.99 ppm and 33.25 ppm. Based on the antioxidant activity values, both the ethyl
acetate and methanol extracts of Matoa leaves have the potential as a source of natural

antioxidants.

1 PENDAHULUAN

termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Sri
Lanka. Di Indonesia, tumbuhan matoa banyak terse-

S alah satu tumbuhan yang telah digunakan dalam  bar di daerah Papua, buah matoa memiliki rasa yang

pengobatan tradisional adalah Pometia pinnata
atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan tum-
buhan Matoa. Matoa (Pometia Pinnata) adalah tum-
buhan dari famili yang sama dengan buah
kelengkeng, rambutan, dan leci, yaitu famili Sapin-
daceae yang tersebar luas diseluruh Asia-Pasifik,
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khas seperti adanya kombinasi rasa antara durian,
rambutan, dan kelengkeng [1,2]. Tumbuhan matoa
secara empiris telah dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai obat tradisional. Masyarakat lokal
menggunakan air dari rebusan daun matoa dalam
membantu pengobatan penyakit hipertensi [3].
Masyarakat Indonesia memanfaatkan tumbuhan
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matoa ini untuk mengatasi demam, beri-beri dan
penyakit kulit. Selain itu, daun matoa yang direndam
dengan air panas dapat digunakan untuk mencegah
penyakit disentri [4]. Daun matoa memiliki warna
daun (merah cerah, hijau), bentuk (majemuk), uku-
ran (2-8 cm), tepi (berombak) dan permukaan daun
halus [5]. Hampir seluruh bagian tanaman ini bisa di-
manfaatkan sebagai obat seperti daun, buah, kulit ba-
tang, kulit buah dan akarnya [6].

Daun matoa diketahui mengandung senyawa bi-
oaktif golongan saponin, terpenoid, flavonoid, alka-
loid, tanin dan kumarin [7]. Penelitian yang dilakukan
oleh Rossalinda dkk., 2021 menyatakan efektivitas
ekstrak daun matoa sebagai antibakteri Staphylococ-
cus epidermidis dengan variasi konsentrasi dapat
dikategorikan sebagai daya hambat lemah hingga se-
dang pada konsentrasi 20%. Penelitian Sidoretno &
Fauzana, 2018 mengungkapkan aktivitas antioksidan
dari daun matoa tergolong dalam karegori kuat ber-
dasarkan pemanasan ekstraksi [8]. Daun matoa mem-
iliki potensi dan aktivitas antioksidan, tetapi pengujian
antioksidan dari ekstrak etil asetat dan metanol daun
tumbuhan matoa yang diperoleh dari hasil maserasi
belum dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini ber-
tujuan untuk menginvestigasi perbandingan aktivitas
antioksidan dari ekstrak etil asetat dan metanol daun
tumbuhan matoa.

2 METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tim-
bangan analitik, Blender, Erlenmeyer, corong kaca,
kertas saring, Rotary evaporator, gelas ukur, spatula,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, mikropipet, pipet te-
tes, batang pengaduk, labu ukur, beaker glass dan
Spektrofotometri UV-Vis.

Bahan kimia yang digunakan terdiri dari pelarut
etil asetat, metanol, dragen droff, alumunium (III)
Klorida (AICL) 2%, FeCl; 10%, natrium asetat
(CH;COONa) 1M, H,SO, DPPH (1,1-diphenyl-2-pic-
rylhydrazyl), dan aquadest.

Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel daun tumbuhan matoa yang didapatkan dari
Padang, Sumatera Barat.

Ekstraksi Sampel

Sampel yang digunakan yaitu daun tumbuhan matoa
sebanyak 1 kg. Sampel dikeringkan dengan cara
dibiarkan pada suhu ruang 25°C-30°C selama 1
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minggu. Kemudian sampel daun matoa diblender
sampai didapat simplisia daun matoa. Tahap
penelitian ini meliputi pengumpulan sampel,
mengekstrak dengan etil asetat dan metanol dengan
metode maserasi, kemudian pemekatan
menggunakan rotary evaporator pada suhu +40°C.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan dengan penambahan
berbagai reagent/pereaksi terhadap ekstrak daun ma-
toa untuk mendapatkan informasi terkait kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
ekstrak etil asetat dan ekstrak metanol daun matoa.
Skiring fitokimia dilakukan terhadap senyawa golon-

gan triterpenoid, alkaloid, fenolik, saponin, dan tan-
nin [9,10].

Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
dilakuakn dengan menyiapkan 2 sampel ekstrak daun
matoa dari pelarut etil asetat, dan metanol.
Kemudian membuat larutan induk masing-masing
sampel sebesar 1000 ppm dengan melarutkan 50 mg
ekstrak pada labu takar 50 mL. Selanjutnya
melakukan pengenceran menggunakan pelarut
metanol dengan membuat variasi konsentrasi yaitu 0,
20, 40, 60, 80 dan 100 ppm pada tiap masing-masing
sampel. Menyiapkan larutan stock DPPH 50 ppm
dengan cara stock DPPH dibuat dengan melarutkan
5 mg padatan DPPH ke dalam 100 mL metanol.
Kemudian disiapkan larutan pembanding, yaitu laru-
tan kontrol yang berisi 2,4 mL metanol dan 0,6 mL
larutan DPPH 50 ppm. Untuk sampel uji, disiapkan
masing-masing 2,4 mL larutan sampel dan 0,6 mL
larutan DPPH. Kemudian, diinkubasi selama 30 menit
pada suhu ruang hingga terjadi perubahan warna
dari aktivitas DPPH. Semua sampel yaitu sampel
ekstrak yang telah di inkubasi di uji nilai absorb-
ansinya menggunakan spektrofotometer UV-Visible
pada panjang gelombang 517 nm [11,12].

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Preparasi Sampel Ekstrak Daun Tumbuhan
Matoa

Sampel daun tumbuhan matoda basah diambil
sebanyak 1 kg. Sampel basah kemudian dipotong dik-
eringkan pada suhu ruang selama satu minggu. Sam-
pel daun matoa kering kemudian dihaluskan
menggunakan blender hingga berbentuk serbuk. Be-
rat sampel daun matoa yang diperoleh setelah dil-
akukan pengeringan adalah 331 g. Tujuan penghalu-
san adalah untuk memperluas permukaan sampel
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sehingga pelarut bisa menembus permukaan sampel
dan mampu mengekstrak sampel dengan maksimal.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etil asetat dan meta-
nol.

Ekstraksi Sampel Daun Tumbuhan Matoa

Ekstraksi sampel menggunakan pelarut etil asetat dan
metanol. Total pelarut yang digunakan terhadap mas-
ing-masing ekstrak sebanyak 2,5 L. Ekstraksi sampel
dilakukan selama 3 %24 jam. Ekstrak pekat etil asetat
yang diperoleh sebanyak 56 g dan ekstrak metanol
yang diperoleh sebanyak 67 g. Rendemen ekstrak etil
asetat daun matoa terhadap sampel kering sebesar
16,92 %. Rendemen ekstrak metanol daun matoa ter-
hadap sampel kering sebesar 20,24 %. Penggunaan
pelarut etil asetat sebagai pelarut dalam ekstraksi
sampel karena sifat dari etil asetat yang semipolar se-
hingga mampu mengekstrak senyawa-senyawa me-
tabolit sekunder yang bersifat semipolar pada sampel.
Senyawa yang bersifat semipolar secara umum meru-
pakan senyawa golongan terpenoid, flavonoid, dan
fenolik. Penggunaan pelarut metanol sebagai pelarut
dalam ekstraksi sampel adalah karena metanol meru-
pakan pelarut universal yang bisa melarutkan sen-
yawa yang bersifat nonpolar, semipolar maupun po-
lar.

Uji Skrining Fitokimia Sampel Ekstrak

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder yang ter-
dapat pada sampel. Uji skrining fitokimia merupakan
uji kualitatif yang dilakukan dengan menambahkan
reagent terhadap sampel. Hasil uji skrining fitokimia
ekstrak etil asetat dan ekstrak metanol tumbuhan ma-
toa ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak etil asetat dan
metanol daun tumbuhan matoa

Golongan

Sampel Reagent Hasil
Senyawa
Ekstrak Triterpe- Lieberman bur- +
etil asetat noid/steroid chard
Alkaloid Dragendroff -
Flavonoid FeCl; 5% +
Fenolik AlCl; 10% +
saponin Akuades/Pema- +
nasan
Ekstrak Triterpe- Lieberman bur-
metanol noid/steroid chard
Alkaloid Dragendroff -
Flavonoid FeCl; 5% +
Fenolik AICl; 10% +
saponin Akuades/Pema- +
nasan
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Berdasarkan Tabel 1 ekstrak etil asetat tumbuhan
matoa positif mengandung senyawa triterpenoid,
steroid, flavonoid, fenolik, dan saponin. Senyawa-
senyawa yang larut dalam pelarut etil asetat
umumnya senyawa yang memiliki gugus nonpolar ali-
fatik dan juga gugus polar (karbonil, aromatik)
dengan jumlah gugus polar dan nonpolar yang ham-
pir sama [13]. Ekstrak metanol daun tumbuhan ma-
toa mengandung senyawa golongan flavonoid,
fenolik, dan saponin. Gugus saponin merupakan
gugus yang banyak mengandung -OH yang terikat
pada C tersier maupun sekunder dan bertindak se-
bagai substituent (rantai samping). Gugus saponin
bisa menempel pada senyawa flavonoid, fenolik, dan
terpenoid [14]. Terhadap ekstrak etil asetat dan meta-
nol daun tumbuhan matoa selanjutnya dilakukan
pengujian aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH.

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etil Asetat
dan Metanol Tumbuhan Matoa

Larutan induk ekstrak dibuat dengan konsentrasi
1000 ppm dengan menimbang sebanyak 50 mg g
ekstrak etil asetat dan metanol kemudian dilarutkan
dengan pelarut metanol pada labu ukur 50 mL.
Pengunaan pelarut metanol dikarenakan metanol
mampu melarutkan semua jenis senyawa metabolit
sekunder dengan sempurna. Selanjutnya dilakukan
pengenceran dengan berbagai konsentrasi untuk
pengujian aktivitas antioksidan. Selain mampu mela-
rutkan semua jenis golongan senyawa metabolit
sekunder, pemilihan pelarut metanol juga dikare-
nakan DPPH juga dilarutkan dalam metanol, se-
hingga pelarut metanol juga berfungsi sebagai blanko
dengan ditambahkan dengan DPPH.

Pengujian Aktivitas Antioksidan

Konsentrasi DPPH yang digunakan adalah sebesar 50
ppm dengan merujuk pada penelitian Situmeang
dkk, 2022. Konsentrasi DPPH 50 ppm merupakan
konsentrasi ideal yang digunakan dalam menentukan
seberapa besar kemampuan sampel dalam meng-
hambat pembentukan senyawa radikal pada sampel.
Panjang gelombang yang digunakan adalah 517 nm.
Hasil perhitungan % inhibisi sampel ekstrak etil asetat
tumbuhan matoa ditunjukkan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, telah diketahui % inhibisi
dari hasil perhitungan absorbansi dengan dua kali
pengulangan. Untuk mengetahui nilai ICsoselanjutnya
dilakukan penentuan kurva regresi liner untuk
mendapatkan persamaan regresi dengan memasuk-
kan konsentrasi sebagai sumbu X dan % inhibisi se-
bagai sumbu Y. kurva kalibrasi pada pengulangan 1
dan 2 ditunjukkan pada Gambar 1.
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Tabel 2. Hasil perhitungan % inhibisi sampel ekstrak etil
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Tabel 3. Hasil Perhitungan % Inhibisi Sampel Ekstrak Meta-

asetat matoa nol Matoa
Konsen- Absorbansi % inhibisi Konsen- Absorbansi % inhibisi
trasi trasi
(opm) 1 2 1 2 (ppm) 1 2 1 2
0 0,575 1,343 0 0 0 0,618 1,278 0 0
20 0,337 0,810 41,39 40,36 20 0,336 0,799 45,63 37,480
40 0,297 0,597 51,40 55,55 40 0,275 0,608 55,50 52,425
60 0,236 0,435 58,95 67,61 60 0,224 0,447 63,75 65,023
80 0,190 0,297 66,95 77,89 80 0,197 0,287 68,12 77,543
100 0,147 0,132 74,43 90,17 100 0,148 0,127 76,05 90,062

Kurva regresi Linear sampel ekstrak etil asetat

100 1 —e—y=0,4082x + 34,135 R? =0,9968

90 1  _o—y-0,6008x + 29,728 R? =0,9954
g0 -

70 1
60 o
50 4
40 4
30 4
20 4
10 4

% Penghambatan

0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Kurva regresi linear sampel ekstrak etil asetat
tumbuhan matoa

Berdasarkan Gambar 1, persamaan regresi linear
pada pengulangan 1 diperoleh y = 0,4082x + 34,135
dengan nilai R= 0,9968. Nilai ICs,didapatkan dengan
memasukkan nilai X dengan angka 50, sehingga di-
peroleh nilai ICs, pada pengulangan 1 sebesar 38,87
ppm. Persamaan regresi linear pada pengulangan 2
diperoleh persamaan y = 0,6514x + 25,422 dengan
nilai R sebesar 0,9986, sehingga diperoleh nilai ICs,
sebesar 37,73 ppm. Nilai ICs, di bawah 50 ppm tergo-
long kuat [14]. Kekuatan ekstrak etil asetat dalam me-
rangkal radikal bebas yang terbentuk dari DPPH ter-
golong kuat. Selain itu, ekstrak etil asetat tumbuhan
matoa memiliki potensi sebagai sumber antioksidan
alami yang bersumber dari bahan alam. Hasil perhi-
tungan % inhibisi sampel ekstrak metanol tumbuhan
matoa ditunjukkan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, telah diketahui % inhibisi
dari hasil perhitungan absorbansi dengan dua kali
pengulangan. Untuk mengetahui nilai ICsoselanjutnya
dilakukan penentuan kurva regresi liner untuk
mendapatkan persamaan regresi dengan memplot-
kan konsentrasi sebagai sumbu X dan % inhibisi se-
bagai sumbu Y. kurva kalibrasi pada pengulangan 1
dan 2 ditunjukkan pada Gambar 2.

Kurva regresi linear ekstrak metanol

100 -
g0 | —®—v=03673x+39772R*=09818
g0 | —®—v=06514x+25422 R* =0,9986
c
& 70 -
2 60 A
£
_;;:D 50 4
S 40 A
[+
;‘3 30 4
20 4
10 4
0 r r r r r 3
0 20 40 60 20 100 120

Konsentrasi {ppm)

Gambar 2. Kurva regresi linear sampel ekstrak metanol
tumbuhan matoa

Berdasarkan Gambar 2, persamaan regresi linear
pada pengulangan 1 diperoleh y = 0,3673x + 39,772
dengan nilai R= 0,9848. Nilai ICs, didapatkan dengan
memasukkan nilai x dengan angka 50, sehingga di-
peroleh nilai ICso pada pengulangan 1 sebesar 27,99
ppm. Persamaan regresi linear pada pengulangan 2
diperoleh persamaan y = 0,6098x + 29,724 dengan
nilai R sebesar 0,9954, sehingga diperoleh nilai ICs,
sebesar 33,25 ppm dan tergolong kuat [15].

Ekstrak metanol daun tumbuhan matoa memiliki
nilai ICs, yang lebih kuat dibandingkan ekstrak etil
asetat. Hal ini disebabkan beberapa faktor dian-
taranya jumlah kandungan senyawa golongan flavo-
noid dan fenolik pada ekstrak metanol lebih banyak
dibandingkan ekstrak etil asetat. Sifat senyawa meta-
nol yang mampu melarutkan berbagai golongan sen-
yawa metabolit sekunder memungkinkan nilai kuanti-
taif senyawa metabolit sekunder yang mampu
terekstrak oleh pelarut metanol lebih banyak. Meta-
nol memiliki gugus-OH dimana senyawa metabolit
sekunder yang memiliki gugus -OH akan lebih mudah
larut dalam metanol [16].

Kedua ekstrak (etil asetat dan metanol) memiliki
potensi sebagai sumber antioksidan alami yang be-
rasal dari bahan alam dengan kemampuan me-
rangkal senyawa radikal bebas tergolong kuat. Untuk
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mengetahui struktur senyawa metabolit sekunder
yang terdapat pada ekstraj etil asetat dan ekstrak
metanol daun tumbuhan matoa perlu dilakukan iso-
lasi dan Kkarakterisasi senyawa antioksidan lebih
lanjut.

4 KESIMPULAN

Rendemen ekstrak etil asetat daun matoa terhadap
sampel kering sebesar 16,92 %. Rendemen ekstrak
metanol daun matoa terhadap sampel kering sebesar
20,24 %. Ekstrak etil asetat daun matoa memiliki nilai
ICso sebesar 38,30 ppm. Aktivitas antioksidan ekstrak
metanol daun matoa memiliki nilai ICs, sebesar 30,62
ppm. Ekstrak metanol memiliki nilai aktivitas antioksi-
dan yang lebih tinggi disbanding ekstrak etil asetat
daun matoa. Ekstrak etil asetat dan metanol daun ma-
toa memiliki potensi sebagai sumber antioksidan
alami karena kemampuan dalam merangkat senyawa
radikal bebas yang tergolong kuat.
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